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ABSTRAK

Pengaruh Limbah Timbal (Pb) Terhadap Histologi Organ Ikan Nila (Oreochromis
niloticus).

Limbah yang masuk ke dalam perairan maupun limbah yang tertimbun ditanah
dapat berupa bahan organik maupun anorganik yang dapat membusuk dan mudah
di degradasi oleh mikroorganisme.Logam berat adalah suatu benda padat atau cair
yang mempunyai berat 5 gram atau lebih, sedangkan logam yang beratnya kurang
dari 5 gram adalah logam ringan. logam berat seperti timbal (Pb), dan merkuri (Hg).
Timbal (Pb) merupakan salah satu zat pencemar berbahaya bagi organisme. Yang
bertujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahuni pengaruh limbah timbal
(Pb) terhadap histologi organ ikan nila. Dengan Metode penelitian Metode
Penelitian menggunakan pendekatan Literatur Review yaitu mengkaji,
mengevaluasi, dan menafsirkan semua peneliti yang tersedia pada topik yang
menarik dengan penelitian yang relevan. Sumber untuk melakukan tinjauan
literatur yaitu dengan penelusuran melalui Google scholar lalu artikel dipilih
dengan meninjau judul dan abstrak artikel, yang melibatkan 3 artikel. Hasil
Penelitian menunjukan bahwa semakin besar terpapar limbah Pb dan semakin
tingginya konsentrasi suatu senyawa yang rusak ke tubuh. dapat disimpulkan bahwa
ada gambaran pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi organ ikan nila
(oreochromis niloticus). Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian dari jurnal-jurnal
tersebut.

Kata kunci : Timbal (Pb), Histologi Organ Ikan Nila (Oreochromis niloticus).
Daftar Pustaka : 23 (2011-2019)
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ABSTRACT

Description of the Effect of Lead Waste (Pb) on Histology of Tilapia (Oreochromis
Niloticus) Organs.

Waste that enters the waters or waste buried in the ground can be in the form of
organic or inorganic materials that can decompose and are easily degraded by
microorganisms. Heavy metal is a solid or liquid object weighing 5 grams or more,
while metals weighing less than 5 grams. gram is a light metal. heavy metals such
as lead (Pb) and mercury (Hg). Lead (Pb) is a pollutant that is harmful to
organisms. The aim of this study was to determine the effect of lead (Pb) waste on
the histology of tilapia organs. Research methods Research methods use a
Literature Review approach, namely reviewing, evaluating, and interpreting all
available researchers on topics of interest with relevant research. The source for
conducting a literature review is by searching through Google scholar and then the
articles are selected by reviewing the title and abstract of the article, which involves
3 articles. The results showed that the greater the exposure to Pb waste and the
higher the concentration of a compound that was damaged to the body. it can be
concluded that there is a picture of the effect of lead (Pb) waste on the histology of
tilapia (Oreochromis niloticus) organs. This is evident from the results of research
from these journals.

Keywords : Lead (Pb), Histology of Tilapia Fish (Oreochromis Niloticus).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran air adalah salah satu peristiwa masuknya zat-zat atau komponen
yang menyebabkan kualitas air terganggu bahkan menurun. Pencemaran
lingkungan baik pencemaran air, tanah dan udara yang akan menimbulkan
permasalahan yang serius bagi kelangsungan hidup manusia maupun alam
sekitarnya (Paul, 2014). Pencemaran yang di khawatirkan akibat limbah industri
adalah pencemaran logam berat dan selama beberapa tahun terakhir pencemaran air
oleh logam berat telah menjadi masalah di Indonesia, sebab logam berat tidak bisa
dihancurkan dan dapat terakumulasi dalam perairan (Azis, 2018).

Logam berat adalah suatu benda padat atau cair yang mempunyai berat 5
gram atau lebih, sedangkan logam yang beratnya kurang dari 5 gram adalah logam
ringan. logam berat seperti timbal (Pb), dan merkuri (Hg). Timbal (Pb) merupakan
salah satu zat pencemar berbahaya bagi organisme. Tingginya kadar timbal yang
ada di air memungkinkan akan tertinggal di lingkungan dan sangat sulit untuk
terdegradasi dikarenakan logam berat seperti timbal dapat masuk serta mengendap
di dalam tanah dan air yang mengakibatkan rantai makanan yang akhirnya
berdampak pada kehidupan ikan hingga kematian (Paul, 2014). Tinggi rendahnya
kandungan logam berat berdasarkan kebutuhanya dibedakan menjadi logam
essensial yaitu logam yang bermanfaat dalam tubuh makhluk hidup. Logam berat

non essensial merupakan logam berat yang keberadaanya dalam tubuh organisme



belum diketahui manfaatnya sepertihalnya timbal (Pb). Timbal (Pb) mempunyai
arti penting dalam dunia kesehatan bukan karena penggunaan terapinya, melainkan
lebih disebabkan karena sifat toksisitasnya (Yolanda, 2017). Absorpsi timbal yang
ada dalam tubuh sangat lambat, sehingga terjadi akumulasi dan menjadi dasar
keracunan logam berat pada tubuh ikan salah satunya terdapat pada organ Hati,
Insang, dan Usus. lkan adalah salah satu hewan yang hidup di dalam air yang
biasanya dapat digunakan sebagai bioindikator tingkat pencemaran air. Jika ikan
telah terkandung kadar Logam yang tinggi dan melebihi batas normal yang telah
ditentukan dapat dijadikan indikator terjadinya suatu pencemaran dalam
lingkungan (Jannah, 2017).

Kematian ikan sebagian besar yang disebabkan oleh bahan pencemar di
karena kerusakan pada bagian insang dan organ-organ lain. Insang terletak diluar
sehingga berhubungan langsung dengan air sebagai media hidupnya, maka organ
inilah yang pertama kali mendapat pengaruh jika lingkungan air tercemar oleh
bahan pencemar baik yang terlarut maupun yang tersuspensi (Rina ismaya, 2017 ).
Logam timbal (Pb) dapat masuk ke dalam tubuh organisme melalui rantai makanan,
insang, atau difusi melalui permukaan kulit, akibatnya logam tersebut dapat
terserap dan tertimbun dalam jaringan serta pada konsentrasi tertentu dapat merusak
organ-organ dalam jaringan tubuh. Toksisitas logam timbal (Pb) terhadap
organisme air dapat menyebabkan kerusakan atau perubahan bentuk maupun fungsi
organel sel yang tergabung dalam jaringan. Kerusakan jaringan terutama pada

organ yang peka seperti insang dan usus yang kemudian ke jaringan bagian dalam.



Selain itu, Timbal (Pb) juga dapat menyebabkan kerusakan terhadap organ hati
pada ikan nila (Yolanda, 2017).

Hati berperan penting dalam proes metabolisme bio molekul, penyimpan
cadangan makanan dan transpormasi bahan pencemar dari lingkungan. Hati juga
merupakan organ yang paling berperan banyak dalam mengakumulasi zat toksik
seperti logam berat. Hati menjadi pusat semua bahan yang masuk kedalam tubuh,
sehingga organ ini sangat potensial mengalami keracunan lebih dahulu sebelum
organ lain. logam berat yang terakumulasi dalam hati, insang dan usus ikan akan
merusak jaringan organ tersebut (Paul, 2014). Kondisi air yang tercemar akan
mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup di dalamnya salah satu organisme
yang sering di tangkap dan di konsumsi adalah ikan nila, jika ikan nila yang ada di
air tercemar maka secara otomatis akan berpengaruh terhadap kualitas ataupun
kesehatan daging ikan nila tersebut ikan nila yang di tangkap tersebut jika di
konsumsi oleh masyarakat akan memiliki dampak yang negatif bagi tubuh, karena
zat timbal (Pb) dan merkuri (Hg) akan mengendap di dalam tubuh manusia
(Handiani, 2014). Tingginya pencemaran di air ini maka perlu adanya penjabaran
yang lebih detail tentang pengaruh limbah (Pb) terhadap histologi organ ikan nila
serta dapat di monitoring perubahannya pada organ (Nurfitriani 2017). Penjabaran
ini dapat di gunakan sebagai diagnosis awal terjadinya gangguan kerusakan pada
organ ikan nila serta dapat di manfaatkan untuk menduga dampak pencemaran air

(Azis, 2018).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi

organ ikan nila?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahuni pengaruh limbah timbal

(Pb) terhadap histologi organ ikan nila.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan kepada pembaca dan masyarakat mengenai

pengaruh histologi organ ikan nila yang terpapar oleh limbah timbal (Pb).
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan penyuluhan bagi masyarakat
mengenai jaringan organ ikan nila yang rusak akibat terpapar limbah (Pb) dan juga
sebagai bahan penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan data pembanding dengan

topik yang sama terkait dengan gambaran histologi (jaringan) pada organ ikan nila.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik
industri maupun domestik. Di mana masyarakat bermukim, di sanalah berbagai
jenis limbah akan dihasilkan. Ada sampah, ada air kakus, dan ada air buangan dari
berbagai aktivitas domestic. Limbah yang masuk ke dalam perairan maupun limbah
yang tertimbun ditanah dapat berupa bahan organik maupun anorganik yang dapat
membusuk dan mudah di degradasi oleh mikroorganisme. Tetapi tidak demikian
halnya dengan limbah anorganik. Bahan buangan anorganik yang berasal dari sisa
produksi industri percetakan, pabrik kimia, tekstil, farmasi, dan elektronika
berpotensi merusak lingkungan karena mengandung bahan berbahaya beracun (B3)
yang diantaranya terdapat logam berat, seperti timbal (Pb), cadmium (Cd), merkuri
(Hg), krom (Cr), nikel (Ni), kobalt (Co), mangan (Mn), tembaga (Cu) dan timah
(Sn (Apry, 2016).
2.1.1 Logam Berat

Istilah logam berat hanya ditujukan kepada logam yang mempunyai berat
jenis lebih besar dari 5 g/cm. Namun pada kenyataannya, unsur-unsur metaloid
yang mempunyai sifat berbahaya juga dimasukkan ke dalam kelompok tersebut.
Logam berasal dari kerak bumi berupa bahan murni organik dan anorganik. Secara

alami siklus perputaran logam adalah dari kerak bumi ke lapisan tanah, ke mahkluk


https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah_hitam

hidup, ke dalam air, selanjutnya mengendap dan akhirnya kembali ke kerak bumi
(Apriadi, 2015).

Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria yang sama
dengan logam-logam lain. Perbedaannya terletak pada pengaruh yang diakibatkan
apabila logam tersebut masuk ke dalam tubuh organisme hidup. Logam berat tidak
semua dapat mengakibatkan keracunan pada makhluk hidup, tetapi sebagian logam
berat tersebut tetap dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil. Jika jumlah yang
sangat kecil itu tidak terpenuhi maka dapat berakibat fatal bagi kelangsungan hidup
organisme (Permatasari, 2017).

Logam berat termasuk zat pencemar karena sifatnya yang stabil dan sulit
untuk terurai. Banyaknya sumber logam berat di alam mengakibatkan pencemaran
logam berat pada perairan meningkat sangat pesat yang akan terakumulasi pada
rantai makanan hingga biota laut. Biota laut yang telah tercemar oleh logam berat
akan mengalami gangguan pertumbuhan hingga kematian (Sandro, 2013).

Banyak logam berat baik yang bersifat toksik maupun esensial terlarut dalam
air dan mencemari air tawar maupun air laut. Sumber pencemaran ini banyak
bersumber dari pertambangan, pelabuhan, jenis industri lainnya dan dapat juga
berasal dari lahan pertanian yang menggunakan pupuk atau anti hama yang
mengandung logam (Paul, 2014).

2.1.2 Mekanisme Keracunan Logam Berat

Mekanisme perpindahan logam berat dapat terjadi secara langsung maupun

tidak langsung. Tranportasi logam berat dari alam secara langsung dapat terjadi

pertama kali pada sel-sel mikroorganisme sebelum adanya suksesi di ekosistem



pasctambang atau tercemar. Mikroorganisme adalah organisme awal yang biasanya
terdapat di ekosistem tercemar. Hal ini karena mikroorganisme memiliki
kapabilitas dan kapasitas responsif serta cepat terhadap perubahan lingkungan
sehingga sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui
perubahan lingkungan, seorang ahli kimia, telah mengelompokkan mekanisme
keracunan oleh logam ke dalam 3 (tiga) kategori yaitu:
1. Memblokir atau menghalangi kerja gugus fungsional biomolekul yang
esensial untuk proses-proses biologi, seperti protein dan enzim.
2. Menggantikan ion-ion logam esensial yang terdapat dalam molekul terkait.
3. Mengadakan modifiksi atau perubahan bentuk dari gugus aktif yang
dimiliki oleh biomolekul (Andri & Diah, 2019).
2.1.2 Timbal (Pb)

Timbal atau dalma keseharian lebih dikenal dengan nama timah hitam, dalam
bahasa ilmiahnya dinamakan plumbum, dan logam ini disimbol kandengan Pb.
Logam ini termasuk kedalam kelompok logam - logam golongan IV-A pada tabel
periodik unsur kimia. Mempunyai nomor atom (NA) 82 dengan bobot atau berat
atom (BA) 207,2. Timbal banyak digunakan untuk berbagai keperluan karena
sifat-sifatnya sebagai berikut:

1. Timbal mempunyai titik cair rendah sehingga jika digunakan dalam bentuk
cair dibutuhkan teknik yang cukup sederhana dan tidak mahal.
2. Timbal merupakan logam yang lunak sehingga mudah diubah menjadi

berbagai bentuk.



3. Sifat kimia timbal menyebabkan logam ini dapat berfungsi sebagai lapisan
pelindung jika kontak dengan udara lembab.
4. Timbal dapat membentuk alloy dengan logam lainnya, dan alloy yang
terbentuk mempunyai sifat berbeda dengan timbal yang murni.
5. Densitas timbal lebih tinggi dibandingkan dengan logam lainnya kecuali
emas dan merkuri (Andri & Diah, 2019).
2.1.3 Mekanisme Toksisitas Timbal (Pb)
Mekanisme toksisitas logam Timbal (Pb) berdasarkan organ yang
dipengaruhi:
1. Sistem hemapoietik; dimana Timbal (Pb) menghambat sistem
pembentukan hemoglobin (Hb) sehingga dapat menyebabkan anemia.
2. Sistem saraf; dimana Timbal (Pb) bisa menimbulkan kerusakan otak
dengan gejala epilepsi, halusinasi, kerusakan otak besar, dan delirium.
3. Sistem urinarian; dimana Timbal (Pb) bisa menyebabkan lesi tubulus
proksimal, loop of henle, serta menyebabkan aminosiduria.
4. Sistem gastro-intestinal; dimana Timbal (Pb) menyebabkan kolik dan
konstipasi.
5. Sistem kardiovaskular; dimana Timbal (Pb) bisa menyebabkan
peningkatan permeabilitas pembuluh darah.
6. Sistem reproduksi berpengaruh terutama terhadap gametotoksisitas atau
janin belum lahir menjadi peka terhadap Timbal (Pb). Ibu hamil yang

terkontaminasi  Timbal (Pb) bisa mengalami keguguran, tidak



berkembangnya 21 sel otak embrio, kematian janin waktu lahir, serta
hipospermia dan teratospermia pada pria.
7. Bersifat karsinogenik dalam dosis tinggi (Anggrayana, 2011).

2.2 lkan Nila (Oreochromis niloticus)

Gambar 2.1 Ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Ramdani, 2017).
Sistematika ikan nila (Oreochromis niloticus) tidak jauh berbeda dalam
pengelompokan sistematika dengan jenis ikan lainnya. Menurut Siregar (2013),
klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) gift adalah sebagai berikut :

Kingdom  : Animalia

Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Pisces

Sub kelas  : Acanthoptherigii

Ordo : Percomorphi
Subordo  :Percoidae
Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis

Species : Oreochromis niloticus.
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Ikan Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang
paling banyak dibudi dayakan di Indonesia. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
menduduki urutan kedua setelah ikan Mas (Cyprinces carpio) dalam produksi budi
daya air tawar di Indonesia. lkan nila (Oreochromis niloticus) kini banyak dibudi
dayakan di berbagai daerah karena kemampuan adaptasinya bagus di dalam
berbagai jenis air. Ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat hidup di air tawar, air
payau dan air laut. Ikan nila (Oreochromis niloticus) juga tahan terhadap perubahan
lingkungan, bersifat omnivora dan mampu mencerna makanan secara efisien.

Pertumbuhan cepat dan tahan terhadap serangan penyakit (Megawati, 2015).

2.3 Insang
Insang merupakan alat pernapasan yang terdapat pada banyak organisme air,
yang berfungsi untuk mengeksrtak oksigen yang larut dalam air dan mengeluarkan

karbon dioksida (Handiani, 2014).

Gambar 2.2 Histopatologi insang ikan yang belum terpapar a) Lamela sekunder;
b) Lamela primer. (Yolanda, 2017).
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Gambar 2.3 Gambar Histopatologi insang ikan nila (Oreochromis niloticus) pada
kelompok perlakuan a) edema b) kongesti c¢) hiperplasia d) fusi lamela e) nekrosis

(YYolanda, 2017).

Kerusakan Yang Mungkin Terjadi Pada Organ Insang

1. Edema

Edema disebabkan karena masuknya timbal kedalam insang yang
mengakibatkan sel membengkak. Pembekakan sel tersebut seperti terisi
cairan darah yang diakibatkan masuknya timbal ke dalam insang yang
ditandai dengan membran basal mulai meregang lepas, sel lacuna menyempit
sehingga menyebabkan insang mengalami defisiensi fungsi dan kesulitan
dalam proses pernafasan dan metabolisme tubuh mulai terganggu (Yolanda,
2017).

. Kongesti

Kongesti terjadi akibat pembendungan darah yang disebabkan karena
gangguan sirkulasi yang dapat mengakibatkan kekurangan oksigen dan zat
gizi, apabila pembendungan ini berlangsung cukup lama, maka sel-sel tampak
hilang karena tekanan dan gangguan-gangguan pembawaan zat gizi

(YYolanda, 2017).

3. Hyperplasia
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Hyperplasia terjadi karena penebalan jaringan epitel di ujung filamen atau
penebalan jaringan epitelium yang terletak di dekat dasar lamela (Susanah,
2011 dalam (Yolanda, 2017).

4. Nekrosis
Nekrosis (kematian sel) terjadi karena hyperplasia dan fusi lamela sekunder
yang berlebihan, sehingga jaringan insang tidak terbentuk lagi (Sulastri,
2018).

5. Fusi
Fusi lamela terjadi akibat adanya peningkatan patologi hyperplasia secara
terus menerus dan menyebabkan terisinya ruang antar lamela sekunder oleh
sel baru sehingga memicu terjadinya pelekatan pada kedua sisi lamella

(Yolanda, 2017).

2.4 Hati

Hati merupakan organ penting yang mensekresikan bahan untuk proses
pencernaan. Organ ini umumnya merupakan suatu kelenjar yang kompak, berwarna
merah kecoklatan. Hati merupakan organ yang sangat rentan terhadap pengaruh zat
kimia dan menjadi organ sasaran utama dari efek racun zat kimia (toksikan).
Sebagian besar toksikan yang masuk ke dalam tubuh setelah diserap sel epitel usus
halus akan dibawa ke hati oleh vena porta hati. Organ hati sangat rentan terhadap
pengaruh berbagai zat kimia dan merupakan organ tubuh yang sering mengalami
kerusakan, Pengamatan kerusakan pada hati dapat dilakukan dengan pengamatan

secara histologi (Triadayani, 2011).
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Gambar 2.4 Gambaran Histopatologi Hati ikan yang belum terpapar: a)
hepatosit, b) sitoplasma, c) inti sel, d) sinusoid (Jannah, 2017).

Gambar 2.5 Gambaran histopatologis hati ikan nila (Oreochromis niloticus)
kelompok perlakuan a) degenerasi parenkimateus, b) nekrosis dengan Pewarnaan
HE; Perbesaran 400x (Jannah, 2017).

Kerusakan Yang Mungkin Terjadi Pada Organ Hati
A. Degenerasi Parenkimateus
Degenerasi parenkimatosa terjadi akibat kegagalan oksidasi yang

menyebabkan tertimbunnya air di dalam sel, akibat transportasi protein
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yang telah diproduksi ribosom terganggu. Hal tersebut menyebabkan
pembengkakan sel dan pengaruh sitoplasma dengan munculnya granul-
granul dalam sitoplasma akibat endapan protein (Aulia Insani, 2015).
B. Nekrosis

Nekrosis adalah kematian sel irreversible setelah tahap lanjut dari
degenerasi, yang dapat terjadi ketika terdapat cedera berat atau lama
sehingga suatu saat sel tidak dapat beradaptasi atau memperbaiki diri. terjadi
karena senyawa toksik menyebabkan sel tidak mampu melakukan
metabolisme sehingga tidak terbentuk energi untuk kelangsungan hidupnya.
Pengaruh dari nekrosa mengakibatkan hilangnya fungsi pada daerah

nekrosa (Rinaismaya, 2017 ).

2.5 Usus

Usus, berbentuk seperti pipa panjang yang berkelok-kelok dan sama
besarnya, berakhir dan bermuara keluar pada lubang anus. Usus merupakan bagian
terpanjang dari saluran penceraan. Pada bagian depan usus terdapat dua saluran
yang masuk ke dalam yaitu saluran yang berasal dari kantung empedu dan yang
berasal dari pankreas. Usus berfungsi sebagai penyerapan sari makanan (Aulia

Insani, 2015).
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Gambar 2.6 Gambaran Histopatologi Usus ikan yang belum terpapar (P0)
menunjukan histologis normal berupa a) Mukosa, b) Sub mukosa, ¢) Muskularis,
d) Sel Goblet, €) Lamina propria, f) Sel epitel (Rina ismaya, 2017 ).

Gambar 2.7 Gambaran histopatologis usus ikan nila (Oreochromis Niloticus) pada
kelompok perlakuan a) Edema, b) Degenerasi lemak, ¢) Nekrosis, d) Erosi vili
usus, e) Lisis vili usus dengan Pewarnaan HE; Perbesaran 400x (Rina ismaya,

2017).
Kerusakan Yang Mungkin Terjadi Pada Organ Usus
a) Edema
Edema adalah suatu keadaan dimana terjadinya peningkatan jumlah cairan

pada kompartemen intraseluler. Terjadinya edema disebabkan karena



b)

d)
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meningkatnya tekanan hidrostatik intra vaskular menimbulkan perembesan
cairan plasma darah keluar dan masuk ke dalam ruang interstisium, yang
diakibatkan oleh berbagai kondisi patologik diantaranya terjadi inflamasi yang
berkaitan dengan permiabilitas vaskular, juga dapat merupakan perubahan
lanjutan pasca kongesti (Rina ismaya, 2017 ).
Degenerasi lemak
Degenerasi merupakan suatu kondisi sel kehilangan struktur normal akibat
pengaruh dari dalam atau dari luar sel. terjadi karena adanya penumpukan
lemak (lemak netral) dengan inti sel yang terdesak ke tepi (Aulia Insani,
2015).
Nekrosis
Nekrosis adalah kematian sel irreversible setelah tahap lanjut dari degenerasi,
yang dapat terjadi ketika terdapat cedera berat atau lama sehingga suatu saat
sel tidak dapat beradaptasi atau memperbaiki diri. terjadi karena senyawa
toksik menyebabkan sel tidak mampu melakukan metabolisme sehingga tidak
terbentuk energi untuk kelangsungan hidupnya. Pengaruh dari nekrosa
mengakibatkan hilangnya fungsi pada daerah nekrosa (Rina ismaya, 2017 ).
Erosi vili usus
Erosi vili merupakan salah satu kerusakan yang di alami usus, dimana usus
kehilangan sebagian epitel pada lapisan mukosa usus halus. Erosi vili
mengakibatkan ketebalan lapisan mukosa usus halus menjadi lebih rendah.

Erosi vili dan epitel usus dapat mengganggu penyerapan nutrisi sehingga
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dapat menyebabkan kematian pada ikan. Kerusakan tersebut diduga terjadi
akibat paparan bahan toksik (Sulastri, 2018).

Lisis vili usus

Lisis merupakan salah satu tahap kerusakan jaringan dimana sel akan akan
pecah dan inti sel menghilang. Tahap ini dilanjutkan dengan terjadinya
nekrosis, yaitu kematian sel atau jaringan yang menyertai degenerasi sel pada
setiap kehidupan hewan dan merupakan tahap akhir degenerasi yang
irreversible. Lisis Vili usus erjadi karena logam berat pada konsentrasi
tertentu akan merusak jaringan-jaringan usus. (Sulastri, 2018).

HE (Hematoxylin Eosin)

HE adalah kombinasi dari dua pewarna histologi. Hematoxylin dan Eosin.

Hematoxylin menodai nukllie sel biru Eosin menodai matriks ekstraseluler dan

sitoplasma merah muda dengan stuktur lain mengambil berbagai corak, roda dan

kombinasi warna - warna. Noda menunjukan tata letak umum dan distibusi sel dan

memberikan gambaran umum stuktur sempel jaringan. HE (Hematoxylin Eosin)

merupakan pewarnaan terbanyak yang digunakan pada laboratorium histopatologi

karena mempunyai banyak variasi dan berperan besar dalam hasil akhir

pemeriksaan. Prinsip dari HE (Hematoxylin Eosin) yaitu inti yang bersifat asam

akan menarik zat/ larutan yang bersifat basa sehingga akan berwarna biru.

Sitoplasma bersifat basa akan menarik zat /larutan yang bersifat asam sehingga

berwarna merah (Medika, 2014).



Tabel 2.1 Lakukan pewarnaan HE (Hematoxylin Eosin)

No Tahapan Zat Waktu
1 | Deparafinisasi Xylol | 2-3 Celup
Xylol 11 2-3 Celup
2 | Rehidrasi Alkohol 100% 10 Celup
Alkohol 90% 10 Celup
Alkohol 80% 10 Celup
Air 1 Menit
3 | Pewarnaan Hematoxylin 1-5 Menit
Eosin 3 Menit
Air 1 Menit
4 | Differensiasi HCL 0,6% 12 Celup
Air 1 Menit
5 | Blueing Lithium Karbonat 0,5% 3 Menit
Air 1 Menit
Alkohol 95% 1-2 Celup
6 | Dehidrasi Alkolol 80% 10 Celup
Alkolol 90% 10 Celup
Alkolol 100% 10 Celup
Xylol | 2-3 Celup
Xylol 11 2-3 Celup
7 | Mounting Entelan 1-2 Tetes

18



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah Literature Review. Studi Literature Review
adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan data atau sumber yang berhubungan
pada sebuah topik tertentu yang bias didapatkan dari sumber jurnal, artikel, buku,

dan pustaka-pustakalainnya (Rahardja, 2018).

3.2 Strategi Pencarian

Penelusuran didapat melalui media elektronik (internet). Dengan pencarian
literature dengan basis data menggunakan Google Scholar, dan Pustaka. Artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi diambil dan selanjutnya dianalisis.
Literature review ini menggunakan tahun terbitan 2011-2020 diproses 10 tahun

terakhir yang dapat diakses full teks dalam format pdf.

3.3 Kriteria Inklusi Dan Kriteria Eklusi
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICO yang
terdiri dari:
1. Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan dianalisis sesuai

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.
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2. Intervention vyaitu suatu tindakan penataklaksanaan terhadap kasus

perorangan atau kelompok serta pemaparan tentang penatklaksanaan studi

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.

3. Comparation yaitu intervensi atau penataklaksanaan lain yang digunakan

sebagai pembandingan, jika tidak ada bias menggunakan kelompok kntrol

dalam studi yang terpilih.

4. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.

Tabel 3.1 Format PICO dalam Literature Review

Kriteria Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi
Organ Hati, Usus, dan Insang Bukan Organ Hati, Usus, dan
Populasi Ikan Nila (Oreochromis Insang Ikan Nila (Oreochromis
niloticus). niloticus)
i Orga_m Hati, Usus, d_an I_nsa_ng Organ lain dari nila (Oreochromis
.| ikan nila (Oreochromis niloticus) -
Intervensi niloticus) yang terpapar logam

yang terpapar logam berat timbal
(Pb).

berat timbal (Pb)

Comparation

Organ Hati, Usus, dan Insang
ikan nila (Oreochromis niloticus)
yang belum terpapar logam
Timbal (Pb).

Organ Hati, Usus, dan Insang ikan
nila (Oreochromis niloticus) yang
sudah terpapar logam Timbal (Pb).

Outcome

Mengetahui kerusakan dan
gambaran histologi organ Hati,
Usus, dan Insang yang terpapar

logan berat timbal (Pb).

Tidak Mengetahui kerusakan dan
gambaran histologi organ Hati,
Usus, dan Insang yang terpapar

logan berat timbal (Pb).

Tahun
publikasi

Jurnal yang di pakai jangka
waktu kurang dari 5 tahun
terakhir dengan rentang 2016-
2020

Jurnal yang di pakai jangka waktu
lebih dari 5 tahun terakhir dengan
rentang 2016-2020

Bahasa

Jurnal yang digunakan jurnal
bahasa Indonesia

Jurnal bahasa lain selain bahasa
indonesia.
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3.4 Tahap Pencarian Jurnal literature

Pencarian Literatur melalui database Google Scholer dengan
kata kunci “Gambaran Pengaruh Timbal (Pb) Terhadap
Histologi Organ lkan Nila (Oreochromis niloticus) “dan

berdasakan tahun terbit yaitu dari tahun 2011 sampai dengan

A 4

[ Hasil pencarian jurnal yang ]

ditemukan n=4

Jurnal atau Artikel disaring atas dasar judul, abstrak dan
kata kunci “Gambaran Pengaruh Timbal (Pb) Terhadap
Histologi Organ Ikan Nila”

|

[ Hasil strategi pencarian literature review yang akan di ]

proses

Screening referensi artikel atau jurnal yang akan diproses :
Rentang waktu 10 tahun terakhir (2011-2021)
Jurnal yang dapat di akses Full text
Jurnal berbahasa Indonesia

!

Artikel atau jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi
(n=3)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitain

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengaruh limbah timbal
(Pb) terhadap histologi organ ikan nila (Oreochromis niloticus). Berdasarkan hasil
penelitian dari beberapa sumber literatur menyatakan bahwa ada mengetahui
gambaran pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi organ ikan nila
(Oreochromis niloticus). Pencarian data jurnal yang digunakan untuk di review
pada penelitian ini yaitu database yang digunakan untuk mencari jurnal adalah
menggunakan database pubmed dan google schoolar saat dilakukan pencarian
jurnal telah ditemukan sebanyak 57 jurnal yang ditemukan. Lalu jumlah jumlah
jurnal setelah dilakukan ceking duplikasi yaitu jurnal yang didapatkan sebanyak 20
jurnal. Jurnal yang di eliminasi yaitu sebanyak 37 jurnal. Lalu disaring lagi jumlah
jurnal setelah diskrining inklusi yaitu ada 15 jurnal. Jurnal yang dieliminasi
sebanyak 5 jurnal. Lalu disaring lagi jumlah jurnal yang berdasarkan abstark
sebanyak 5 jurnal .Dan yang terakhir jumlah artikel full text dan memenuhi kriteria
yaitu sebanyak 4 jurnal. Jurnal 4 ini lah yang akan di review pada penelitian kali

ini. Maka ditemukan 4 jurnal yang diterbitkan pada tahun 2015 — 2017.

Tabel 4.1 Jurnal Yang Relevan Dengan Penelitian

N| Penel Judul Sempe | Metod Hasil Penelitian Dat | Laman
o| iti | e a
Penelit Bas
ian e

1| Suci Pengaruh | Mengg | Eksper | Hasil penelitian ini paparan Gog | http://ji

Yolan | Paparan unakan | imenta | timbal dengan dosis 25,06 mg/l | gle | m.unsyi

22
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da, Timbal ikan | (P3) menyebabkan kerusakan Sch | ah.ac.id/
Rosm | (Pb) nila Labora | edema, kongesti, nekrosis, oler | FKH/art
aidar, | Terhadap | sebany | torik | hiperplasia lamela sekunder, icle/vie
Nazar | Histopato | ak 12 dan fusi lamelayang berat w/5091
uddin | logis ekor secara histopatologis.
2017 | Insang dengan
Ikan Nila | kriteria
(Oreochr | : sehat,
omis bobot
nilloticus) | badan
15-18
gram,
umur +
2
bulan,
jenis
kelami
n
jantan
Rauz | “Pengaru | Mengg Dari hasil penelitian bahwa Goo | http:/ji
atul h Paparan | unakan paparan timbal dengan dosis gle | m.unsyi
Janna | Timbal ikan 25,06 mg/l menyebabkan Sch | ah.ac.id/
h, (Pb) nila kerusakan degenerasi dan oler | FKH/art
Rosm | Terhadap | sebany nekrosis yang berat secara icle/vie
aida, | Histopato | ak 12 histopatologis pada sel hepatosit w/4992
Dan logis Hati | ekor hati ikan nila (Oreochromis
Nazar | Ikan Nila | dengan nilloticus).
uddin | (Oreochr | kriteria
: omis : sehat; | Eksper
2017 | nilloticus) | bobot imenta
badan |
10 - Labora
20 torik
gram;
umur +
2
bulan;
jenis
kelami
n
jantan
Rina | Pengaruh | Mengg PbCI2 pada konsentrasi 6,26 Goo | https://et
Ismay | Paparan unakan mg/l, 12,53 mg/l dan 25,06 mg/l | gle | d.unsyia
a, Timbal ikan dapat mempengaruhi struktur Sch | h.ac.id/i
Rosm | (Pb) nila histologis usus ikan nila oler | ndex.ph
aidar, | Terhadap | sebany Eksper (Orechromis nilloticus), yang p?p=sho
Dan Histopato | ak 12 imeﬁta menunjukan beberapa w_detail
Nazar | logis ekor | kerusakan berupa edema, &id=36
uddin | Usus dengan degenerasi lemak, nekrosis, 034
. .2 | Labora S
, Ikan Nila | kriteria torik | €SI vili usus, dan lisis vili
2017 | (Oreochr | : sehat, usus. Semakin lama waktu
omis bobot pemaparan dan tinggi
nilloticus) | badan konsentrasi yang diberikan
15- 18 maka semakin parah kerusakan

gram,

pada jaringan usus.
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timbel (Pb) pada daging sebesar
6,51 mg/L, pada hati 13,25
mg/L, dan pada Insang sebesar
5,25 mg/L. Total rata-rata
akumulasi 11,57 mg/L pada
hati, 5,78 mg/L pada insang dan
5,68 mg/L pada daging. Dari
nilai yang diperoleh dapat
dilihat bahwa pada tambak 1, 2,
dan 3 konsentrasi Pb yang ada
dalam daging, organ hati dan
insang sangat tinggi dan
melewati ambang batas baku
mutu yang telah ditentukan.

umur +
2
bulan,
dan
jenis
kelami
n
jantan.

4 | Suci Bioakum | 20 dari hasil pengujian AAS Goo | https://c
Nurfit | ulasi ekor dengan total sebanyak 171 gle | oreac.u
riani | Logam ikan sampel termasuk daging, hati, Sch | k/downl

Berat nila dan insang kemudian dirata- oler | oad/pdf/
g p

(Pb) pada ratakan seperti yang terlihat 8387132

Ikan Nila pada Tabel 4 menunjukkan 4.pdf

(Oreochr perbedaan kadar timbel (Pb)

omis pada masing-masing daging dan

nilloticus) organ ikan Nila. Pada daging

Di dan organ ikan Nila yang

Tambak terdapat di Tambak 1

Sekitar menunjukkan rata-rata kadar

Muara timbel (Pb) pada daging sebesar

Sungai 4,71 mg/L, pada hati 9,36 mg/L,

Pangka dan pada Insang sebesar 5,31

Jene Eksper mg/L sedangkan pada Tambak

Kabupate imegta 2 menunjukkan rata-rata kadar

n Pangka | timbel (Pb) pada daging sebesar

Jene Dan Labora 5,86 mg/L, pada hati 12,12

Kepulaua torik mg/L, dan pada Insang sebesar

n 6,9 mg/L dan pada Tambak 3

Pangkep. menunjukkan rata-rata kadar

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil review keempat jurnal yang sesuai dengan tema penelitian

penulis yaitu gambaran pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi organ ikan
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nila (Oreochromis niloticus). Pada hasil literatur review didapatkan data bahwa
adanya gambaran pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi organ ikan nila
(oreochromis niloticus). Berikut penulis sampaikan tentang penjelasan hasil dari
review penelitian yang tercantum pada hasil jurnal yang relevan dengan penelitian
penulis.

1. Suci Yolanda, Rosmaidar, Nazaruddin 2017 “Pengaruh Paparan Timbal (Pb)
Terhadap Histopatologis Insang Ikan Nila (Oreochromis Nilloticus)”
Menurut (Yolanda, 2017) Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

gambaran pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi organ ikan nila

(oreochromis niloticus) dengan sampel terdiri dari Ikan yang digunakan sebanyak

12 ekor. Kelompok PO sebagai kontrol ikan hanya diberi pakan pelet, kelompok

P1 diberikan paparan timbal 6,26 mg/l, kelompok P2 diberikan paparan timbal

12,53 mg/l, kelompok P3 diberikan paparan timbal 25,06 mg/l. PO Tidak terjadi

perubahan, P1 Terjadi perubahan berupa edema, kongesti, nekrosis dan fusi

lamella, P2 Terjadi perubahan berupa edema, kongesti, nekrosis, hiperplasia
lamela sekunder dan fusi lamella Sedangkan P3 Pada kelompok perlakuan ini
terjadi perubahan kongesti dan fusi lamela yang akut.

Kerusakan pada struktur insang menyebabkan ikan sulit bernafas yang akan
menyebabkan berkurang sehingga Hb kesulitan dalam mengikat oksigen. Efek
dari kesulitan dalam bernafas, maka akan merangsang organisme untuk mengikat
sel darah merah, hematokrit dan hemoglobin untuk meningkatkan mekanisme

transfer oksigen di dalam tubuh (Azis, 2018).
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2. Rauzatul Jannah, Rosmaida, Dan Nazaruddin, 2017. “Pengaruh Paparan
Timbal (Pb) Terhadap Histopatologis Hati lkan Nila (Oreochromis
Nilloticus)”

Menurut (Jannah, 2017) Penelitian ini menggunakan ikan nila sebanyak 12
ekor. Kelompok PO sebagai kontrol, ikan hanya diberi pakan pelet, P1 diberikan
paparan timbal 6,26 mg/l, P2 diberikan paparan timbal 12,53 mg/l dan P3
diberikan paparan timbal 25,06 mg/l. Hasil menunjukan rata-rata (+ SD) jumlah
sel-sel hepatosit hati pada ikan yang mengalami degenerasi PO (0,93 + 0,61); P1
(18,73 + 4,95); P2 (22,33 £ 4,57);dan P3 (44,80 + 5,20); dan nekrosis PO (0,73 =
0,50); P1 (8,53 + 2,50); P2 (8,93 + 0,83); dan P3 (16,73 + 2,00).

Hasil uji Duncan menunjukkan jumlah sel-sel hepatosit hati yang mengalami
degenerasi berpengaruh nyata (P<0,05) antara kelompok pelakuan. Kelompok PO
berpengaruh nyata terhadap P1, P2 dan P3. Kelompok P1 berpengaruh nyata
terhadap P3 namun tidak berpengaruh nyata terhadap P2, dan P2 berpengaruh
nyata terhadap

Nekrosis merupakan tahap lanjut dari degenerasi karena terlalu banyak
bahan-bahan yang harus direabsorbsi kembali oleh sel-sel hepatosit sehingga
terjadi kematian sel. Hal ini disebabkan jika lemak tertimbun dalam jumlah yang
banyak sehingga mengakibatkan kematian sel-sel hati. Nekrosis diawali dengan
terjadinya reaksi peradangan hati berupa pembengkakan hepatosit dan kematian
jaringan. Kerusakan tingkat sedang yaitu kongesti dan hemoragi, sedangkan

tingkat berat ditandai dengan nekrosis. Dalam penelitian ini, kerusakan gambaran
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jaringan hati ikan nila termasuk tingkat kerusakan sedang dan berat (Jannah,

2017).

3. Rina Ismaya, Rosmaidar, Dan Nazaruddin, 2017 “Pengaruh Paparan Timbal
(Pb) Terhadap Histopatologis Usus lkan Nila (Oreochromis Nilloticus)”
Menurut (Ismaya, 2017) Penelitian ini menggunakan ikan nila sebanyak 12

ekor. Kelompok PO sebagai kontrol, ikan hanya diberi pakan pelet, P1 diberikan
paparan timbal 6,26 mg/L, P2 diberikan paparan timbal 12,53 mg/L, dan P3
diberikan paparan timbal 25,06 mg/L. Diketahui hasil analisis deskritif bahwa
dapat disimpulkan bahwa kosentrasi timbal 6,26 mg/l, 12,53 mg/l dan 25,06 mg/I
dapat menyebabkan kerusakan jaringan secara histopatologis.

Kerusakan terberat jaringan usus terjadi pada kelompok perlakuan (PIII)
dengan konsentrasi PbCl2 25,06 mg/L yaitu edema. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa edema terjadi di bagian mukosa usus. Hal ini sesuai dengan yang
dilaporkan oleh (Hanna, 2005) bahwa ikan nila yang terpapar timbal Pb
menyebabkan edema pada jaringan usus diantara bagian mukosa dan submukosa,
Terjadinya edema disebabkan karena meningkatnya tekanan hidrostatik intra
vaskular menimbulkan perembesan cairan plasma darah keluar dan masuk ke
dalam ruang interstisium, yang diakibatkan oleh berbagai kondisi patologik
diantaranya terjadi inflamasi yang berkaitan dengan permiabilitas vaskular, juga
dapat merupakan perubahan lanjutan pasca kongesti (Azis, 2018).

Apabila masyarakat terutama yang memakan ikan nila yang sudah tercemar

timbal, hal ini bisa berdampak buruk bagi kesehatan tubuh manusia tubuh termasuk
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Gangguan sistem syaraf, Terjadi gangguan otot, kerusakan pada ginjal, Gangguan
sistem reproduksi, Pembentukan darah terganggu (Andri & Diah, 2019).

4. Suci Nurfitriani, Biokumulasi Logam Berat (Pb) pada ikan nila
(Oreochromis nilloticus) Di tambak sekitar muara sungai Pengkajene kabupaten
pangkajene dan kepulauan (pangkep) Menurut Suci Nurfitriani , Berdasarkan data
ikan Nila yang diperoleh dari tambak Kelurahan Attangsalo Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep, yang diwakili oleh 3 (tiga) tambak yang Tambak Rata-rata
Kandungan Logam (ppm atau mg/L) Standar Baku Mutu(ppm atau mg/L) Kadar
Biota Konsumsi(ppm atau mg/L) Daging Hati Insang Tambak 1 4,71 + 0,71 9,36 +
1,81 5,31+ 0,70 0,008* 2,0** Tambak 2 5,86 + 0,71 12,12 + 1,40 6,79 + 0,57
Tambak 3 6,51 + 1,08 13,25 + 2,08 5,25 £+ 1,17 Total rata-rata kandungan 5,69 +
1,0711,57+£1,76 5,78 £ 0,81 22 telah diobservasi sebelumnya, dari hasil pengujian
AAS dengan total sebanyak 171 sampel termasuk daging, hati, dan insang
kemudian dirata-ratakan seperti yang terlihat pada Tabel 4 menunjukkan perbedaan
kadar timbel (Pb) pada masing-masing daging dan organ ikan Nila. Pada daging
dan organ ikan Nila yang terdapat di Tambak 1 menunjukkan rata-rata kadar timbel
(Pb) pada daging sebesar 4,71 mg/L, pada hati 9,36 mg/L, dan pada Insang sebesar
5,31 mg/L sedangkan pada Tambak 2 menunjukkan rata-rata kadar timbel (Pb) pada
daging sebesar 5,86 mg/L, pada hati 12,12 mg/L, dan pada Insang sebesar 6,9 mg/L
dan pada Tambak 3 menunjukkan rata-rata kadar timbel (Pb) pada daging sebesar
6,51 mg/L, pada hati 13,25 mg/L, dan pada Insang sebesar 5,25 mg/L. Total rata-
rata akumulasi 11,57 mg/L pada hati, 5,78 mg/L pada insang dan 5,68 mg/L pada

daging. Dari nilai yang diperoleh dapat dilihat bahwa pada tambak 1, 2, dan 3
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konsentrasi Pb yang ada dalam daging, organ hati dan insang sangat tinggi dan
melewati ambang batas baku mutu yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan
terjadinya kontaminasi logam berat pada ikan nila yang diduga berasal dari perairan
yang merupakan akibat dari muara aliran sungai yang mengandung limbah, keadaan
ini di duga akibat adanya beberapa aktifvitas masyarakat misalnya aktivitas industri
yang cenderung menghasilkan zat-zat pencemar yang berbahaya menyebabkan
terkontaminasinya ikan tersebut. Hal ini tidak lepas dari kegiatan manusia yang bila
ditinjau dari dampak lingkungan secara langsung atau tidak langsung maka akan
mempengaruhi organisme perairan serta daerah muara sungai masing-masing
tambak yang berbeda lokasi ini berdekatan sehingga kandungan logam berat pada
masing-masing daging dan organ ikan Nila tidak jauh berbeda. Sesuai dengan
keberadaan logam berat di perairan menimbulkan terjadinya proses akumulasi di
dalam tubuh organisme air. Akumulasi dapat terjadi melalui absorpsi langsung
terhadap logam berat yang terdapat dalam air. Banyaknya konsentrasi logam berat
pada ikan nila juga tergantung pada ukuran dan bobot yang dimiliki, semakin besar
ukuran dan semakin berat bobot ikan nila tersebut maka konsentrasi logam berat

pada organ dan daging ikan juga semakin besar (Budiman dkk, 2012).
Adapun dari keempat jurnal yang di riview tersebut ada perbedaanya antara

lain;
A. Dari Perbedaan Parameter, analisis data dan pengujian pada organ ikan nila

1) Jurnal Pertama yang akan diamati adalah edema, kongesti, nekrosis,
hiperplasia lamela sekunder, dan fusi lamella, Data hasil pengamatan

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.
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2) Jurnal kedua Parameter penelitian yang akan diamati adalah degenerasi
dan nekrosis sel hepatosit, Data hasil pengamatan yaitu degenerasi
parenkimateus dan nekrosis dianalisis dengan menggunakan analisis
varian (ANAVA), jika hasil ANAVA menunjukkan perbedaan maka
dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan.

3) Jurnal ketiga Parameter penelitian yang akan diamati adalah edema,
degenerasi, nekrosis, erosi vili usus dan lisis vili usus. Data hasil
pengamatan yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

4) Jurnal keempat Parameter penelitian yang akan diamati adalah daging ,
insang, hati. Data hasil pengamatan yaitu diproleh secara deskriptif.

B. Dari Perbedaan Hasil Penelitian

Jurnal Pertama hasil penelitian ini Pada kelompok kontrol (PO)
insang ikan nila yang tidak diberikan paparan timbal menunjukkan organ
insang yang relatif normal, struktur insang masih lengkap, lamella primer
maupun lamella sekunder tidak mengalami kerusakan. hasil yang
diperoleh, ikan nila yang diberi paparan PbCl2 pada kelompok PI, PIlI,
dan PIIlI memperlihatkan kerusakan jaringan insang yang sama yaitu
berupa edema, kongesti, nekrosis, hiperplasia lamela sekunder, dan fusi
lamela dengan tingkat keparahan yang berbeda untuk setiap
perlakuannya. Hal ini membuktikan bahwa tingkat kerusakan jaringan
insang dipengaruhi oleh konsentrasi PbCl2 itu sendiri. Semakin tinggi
konsentrasi PbCl2 maka semakin besar tingkat kerusakan insang ikan

nila.
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Jurnal Kedua hasil penelitian ini yang diperoleh, ikan nila yang diberi
paparan PbCl2 pada kelompok PI, PII, dan PIIl memperlihatkan
kerusakan jaringan usus yang sama yaitu berupa edema, degenerasi
lemak, nekrosis, erosi vili usus dan lisis vili usus dengan tingkat
keparahan yang berbeda untuk setiap perlakuannya. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat kerusakan jaringan usus dipengaruhi oleh
konsentrasi PbCl2 itu sendiri. Semakin tinggi konsentrasi PbCl2 maka
semakin besar tingkat kerusakan jaringan usus. Kerusakan terberat
jaringan usus terjadi pada kelompok perlakuan (P111) dengan konsentrasi
PbCl2 25,06 mg/L yaitu edema. Degenerasi lemak terlihat pada perlakuan
(P1, PII, dan PII1), yang terjadi pada awal kerusakan sel berupa vakuola-
vakuola lemak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan nila yang
terpapar PbCl2 menyebabkan nekrosis pada jaringan usus (PI, PII, dan
PIII).

Hasil penelitian Pada kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak
diberikan paparan timbal terlihat gambaran histologis hati berupa inti sel,
sinusoid, sitoplasma dan hepatosit. Hasil yang diperoleh antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan
yang nyata yaitu antara kelompok kontrol yang tidak diberi paparan
timbal dengan P1 yang diberi paparan timbal dengan dosis 6,26 mg/L,
antara kontrol dengan P2 yang diberi paparan timbal dengan dosis 12,53
mg/Ldan antara kontrol dengan P3 yang diberi paparan timbal dengan

dosis 25,06 mg/L. Hasil ini menunjukkan bahwa diberi paparan timbal
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yang digunakan dalam air lima hari sekali selama 30 hari dapat
mempengaruhi gambaran histopatologis hati dibandingkan dengan yang
tidak diberi timbal, dan pemberian timbal berpengaruh nyata terhadap
kerusakan sel-sel hepatosit hati pada ikan nila. Pada hasil jumlah sel
hepatosit hati yang mengalami degenerasi terjadi peningkatan
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil analisis statistik
menggunakan (ANAVA) pola satu arah menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) dari pemaparan timbal dengan konsentrasi berbeda
terhadap sel-sel hepatosit yang mengalami perubahan. Hasil uji Duncan
menunjukkan jumlah sel-sel hepatosit hati yang mengalami degenerasi
berpengaruh nyata (P<0,05) antara kelompok perlakuan. Kelompok PO
berpengaruh nyata terhadap P1, P2 dan P3. Kelompok P1 berpengaruh
nyata terhadap P3 namun tidak berpengaruh nyata terhadap P2, dan P2
berpengaruh nyata terhadap P3.

Dari keempat jurnal tersebut ada perbedaan pada hasil penelitiannya,
namun yang membedakan dari keempat jurnal ini parameter, Hasil
penelitian dan analisis data. Meskipun ada beberapa perbedaan dalam
prosedur, analisis, pengujianya pada organ nila dan konsentrasi pada
keempat jurnal tersebut namun hasil pada pewarnaaan pewarnaan
hematoksilin dan eosin (HE) hasilnya sangat bagus. Akan tetapi hasil
keempat jurnal ini menunjukkan bahwa diberi paparan timbal yang
digunakan dalam air lima hari sekali selama 30 hari dapat mempengaruhi

gambaran histopatologis organ ikan nila dan membuktikan bahwa tingkat
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kerusakan jaringan organ ikan nila dipengaruhi oleh konsentrasi PbCl2
itu sendiri. Semakin tinggi konsentrasi PbCl2 maka semakin besar tingkat

kerusakan organ ikan nila.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari beberapa studi literatur dapat disimpulkan bahwa ada
gambaran pengaruh limbah timbal (Pb) terhadap histologi organ ikan nila
(Oreochromis niloticus). Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian dari jurnal-jurnal

tersebut.

5.2 Saran
Dari penelitian ini, maka dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya:
1.  Harus dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh limbah timbal

(Pb) terhadap histologi organ ikan nila (oreochromis niloticus).

2. Petani harus memperhatikan kualitas ikan nila (oreochromis niloticus)

yang dapat dikonsumsi dengan baik supaya tidak berdampak buruk bagi

kesehatan masyarakat.
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ABSTRAK

Perclitian il bertujuns  mengetabol  pengarsh  paparan  timbal  terhadap
hiswpatologis hati ikam nide (Oveockroms siliotions) Peoelitian mi menggunakan ikan nila
schanyak 12 ekor dengan kritena: schat: bobot hadan 10 — 20 gram: unsur £ 2 bulin: jenis
kelamin gntan Rancangan yang digunakan adalah R gan Acak Lengkesp (RAL) pola
scarmh desgan 4 kelompok perlakuan dan 3 wlingan. Semua kelompok diberikan pakan pele
yany dibenkan setiap han Kelompok PO sehagai koatrol, 1kan hanya diberi pakan pelet. L
diberikan paparan timbal 6,26 mgl, P2 diberikon poparsn tumbal 12,55 mg'l dan P3
diberikon paparm tinshal 25,06 mg . Perlakuan dilakukan selama 30 han dan dan dictanasi
pada han ke-31. Hasd menungekan ratasata (£ SD) jemlah sel-sel hepasosit hat pada ikan
yang mengalami degenerasi PO (0,93 = 0.61); 1 (18,73 £ 405y P2 (22,33 = 4 8T)cdan P3
(44.80 £ 5.20); dan nekross PO (073 = 0.50) P1 (8,53 £ 2,50); P2 (X923 = O.83) dan P3
(16,73 = 2.00). Duri hasil penclitian dapot disinspalkan bahwa paparan tisbal deagan dosis
J.Ob mpl menychabkon kerusakan degeserasi dan sckrosis yang  berat  secana

pada sel b hati than nila {Oreochromis mlloticus).
huhnd.fmmmwu&mu nekresis, ikan nila.

ABSTRACT

The aums of this research was 0 fimd o w0 derermine the level of ad (Ph)
coucentruvion tha affect the rase of growtk ulapia fsk (Oveocheomis nillosicus). This xtwly
wsed rwehve dlapia fish with criseria; healthy; body welght 1020 gram; age + 2 wonth; male
sex. The rescarch war designedby o completely randomized devign (CRD) with 4
wnddirectional patieragroup treatmenss and three retns. ALl groups are given pedlet foed
iven datly, GrowpPO as control. fish fed anly peliees, P1 (s given lood exposure 6,26 wg/l
P2 ix given leoud expaswee 12,53 mgd and P3 is given kead exposwre 25,06 mgl. Trewtment
carvied ow fow 30 days asdfisk were exshanized on day 31, The wariszicol analysts showed
ahas the average (= SD) number of hepatocyte Uver cells in fisk witk degencration werelY)
093 2 0.61), PI(IR73 = 495), P2 2233 + 4.57), and P3 (4480 = SN, and necrosis
were PO (0.73 £ 0.50), P) (853 £ 2.50), P2 (893 = 0.85) and P3 (1673 2 200/ From the
resules of the sady can be concluded load expasure with dose 25,06 wg/l cause
degeneration and mecrosis which &5 heavily hinopasalogicel in hepatocytes cedl of Nile
alagise (Ovwochroms atlloricsy) liver.

Key Word :lead degencration of parenkimasens, necrasts, nilke rdapia,

PENDAHULUAN

Tambal merupakan Jogam benn dengen lasbang b yang berssal dan bahssa latin yaisu
plumbuwm. Timbal pakan logam sl yang serdogar i alam alabat proses alamiah
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ABSTRACT

The womn of thex mowancd wan o fnd ouf 10 deermae the affecr of bead (PS1 cxpoesry 1o the
Auperhalagy of Mile iopis (e i ! Ther stwdy sownd 12 mispoax fik wvh crersa
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o decyge wah ¢ prowps cach grovy wers repvssd  pves. Eack grosgu were fod
-nﬁ;u’h B ax commal. fxh fod valy peliess. I' 12 pven load expoawee 6.26 gl and peller fond P2 1 pium
Moad exparmre 1255 wpd. st peller foad and 'l & given bead expoauee 25,08 mpt. Trosteent carrved ont for
30 dapx avd fad were svvhaveed on 31 dan t-auu(u-ptn-mn-‘tnd-dnxnln fimatian sbivin
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PENDAMULUAN
Latar Belakang

lknn mh l()rmcﬂmuu niflovicws) adalah salah saty jenis kan awr tawar potensial
yang pu dyengkan oleh semua lapisan masyurakat
(thmnm. 19‘)71. karena ikan nila mengandons nilai gon tngg dan peoduktivites yug lebih
cepat dibandingkan dengan jenis ikasm K lamnya (Kh dan Amn, 2013)
Schagai kan bodidays dengan tujums k ikan mila dibudidayakan di basyak tempat
dengun berbagai kamktersnk lokasi dan sumber air yang dapat menyebabkan 1eadinyg

kontaminasi dengan berbagal yenis Jogam berat (Fanda, 2014).
Logam berat serdin dan logem essensial dan logam noa cssenssl, Lnymmmulnhhh
kerja

logam yang sangm membanty dalas proses fissalogis makhiuk hidep deng
12
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